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Secara garis besar Kotamadya Semarang dibagi _menjadi
2 daerah, ¥altu daerah perbukitan dan “daerah dataran.
Daerah penelitian mencakup seluruh daerah dataran pantai
dan sebagian kecil daerah perbukitan.

Penelitian 1ini bertujuan untuk mengetahui letak, per-
sebaran kualitas dan kwantitas airtanah, sistem aliran
airtanah dan ggla agihan air tawar dan air asin. Dalam pe-
nelitian ini dilakukan pengumEulan data primer dan sekun-
der. Data primer gang didapatkan di lapangan meliputi data
kedalaman sumurﬁ_ aya hantar listrik, temperatur, tinggi
muka-airtanah 1ngg1 kenaikan airtanah dan jumla pema-
kaian alrtanaﬁ. Data sekunder yang didapatkan meliputi da-
ta litologi sumur bor, analisa hidroEimia, geolistrik,
tinggi kenaikan airtanah, peta dan pustaka yang berkaitan
dengan daerah penelitian. Data litologi sumur bor diolah
dengan_ analisa korelasi untuk mengetagui mintakat mengan-
dung airtanah dan mintakat kedap “air. Dengan memasukkan
data kimia dibuat gambaran letak dan persébaran akuitfer
dan airtanahnya secara regional di daerah penelitian. Data
hidrokimia juga dianalisa dengan menggunakan diagram segi '
emgat dari Piper (Square Pipef Diagram) dan diagram pencar !
gglggnme? eta i ggggg annYat_dengan lingkungan geologinya, |

u ju 113 lsa ipe ilmi i
menggunakan klasifikasi tipepkimialadaiirgég?hn %ugiggig

Hasil dari beberapa analisa menuns i
penelitian terdapat 5 lapisan akuiferj%ggigkgghggndigaﬁggg
akuifer tak tertekan. Secara umum batuan yang berfun s? se-
bagai akuifer pada lapisan akuifer tertekan adalah
S1r menengah sampal pasir menengah,kedalaman akuifer sangat
bervariasi, yaitu berkisar anfara 15 sampai 110 metergd'
bawah germukaan laut. Laplsan akuifer tertekan pertama 4 =
keempat mem unyal tipe hidrokimia F-CaHCO-+ dan akuifer an
tertekag kedua, ketiga dan kelima mempunyéi tipe F-NaHCO-+
Untuk airtanah’ tak tertekan secara umum litologinya bera ;
Ea51r halus sampal pasir kasar yang tersisip dalam 1ga i e

empung _pasiran mengandung_ keran% laut. Kedalaman gksan

fer berkisar antara sampai 12 mefer di bawah Dermuk e B

tanah setemgat, dgngan tipe hidrokimia airtanahny ermukaan
O —

atupa-

riasi r-CaH + aHCO,+, F-NaMix+ sampai BoNioq. cIva-
tanah tak tdrfekan daéréh perbukitan pYéng Nagé;é Air-
sebagai akuifer adalah lapisan batupasir tufaan dap gn si
asir. Kedalaman akuifer berkisar antara atu-

er di bawah permukaan _tanah setempat, dap aebai 30 me-
hldrogimla_airtanah F-CaHCO,+ dan F—Mché +?n533233“h:tlpe
stratigrafi, yaitu dengan mél;hat Susunan” lapisan b -y
materi batuan”dan tipe hidrokimia airtanahnya, maka %tuan,
pat hubungan antara akuifer perbukitan dan akuifer d TR
gantal. Sehlngga secara hidrolika sistemn aliran a_ataran
taerah perbukifan sangat berpengaruh terhadap Sistlrtapah
anah pada daerah dataran pantai. Intrusi atau eneroboiin
alr laut tidak dijumpai_ pada daerah dataran pan aDErobosan
ya Semarang. Tetapi salinitas airtanah yang tines;kQtama-
gal di beberapa tempat. Pacda airtanah taK t s
as yang tlnggi disebabkan karena_  pengaruh ta gn salini®
ﬁaw%, rawa, "dan air laut_secara langsung, padm ak, bERaﬁ
?IK9k§n_dlsebabkan oleh lapisan lempung marip 3. 3irtanan
?1 alibiuk atau lapisan marin Kala Tersier " dari Forma-
uruhan gersedlaan airtanah di Kotamadysa : Secara kese
1'c_inét§gadal},3 iperkirakan airtanah yang ter entuﬁmaragg CPKQE
litgﬁ/é %se flow) dan Eeresapan (infiltrasi) dari 311540
Tator/detik sedang airtanah yang disadap 1igg onecapal ST
etapl pada akuifer airtanah tertekan ket] 0 llter/detéa'
ran pantai terjadi penurunan tinggi kep 19a daerah dﬁ 1
sampal Z meter per tahun, hal ini g alkan airtana

ian besar sumur bor yang ada terkopcoaPkan karena 5??2;

ertekan ketiga. Onsentrasi pada aku
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